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BABi II 

LANDASANi TEORI 

2.1 Teorii Sinyali (Signallingi Theory) 

Teorii Signallingi berakari padai teorii akuntansii pragmatiki yangi 

memusatkani perhatiannyai kepadai pengaruhi informasii terhadapi 

perubahani perilakui pemakaii informasi.i Salahi satui informasii yangi dapati 

dijadikani sinyali adalahi pengumumani informasii dalami laporani keuangani 

yangi dilakukani olehi suatui emiten.i Pengumumani inii nantinyai dapati 

mempengaruhii naiki turunnyai hargai sekuritasi perusahaani emiteni yangi 

melakukani pengumumani kepadai publik.i  

Teorii signalingi menyatakani bahwai perusahaani yangi berkualitasi 

baiki dengani sengajai akani memberikani sinyali padai pasar,i dengani 

demikiani pasari diharapkani dapati membedakani perusahaani yangi 

berkualitasi baiki dani buruk.i Agari sinyali tersebuti efektif,i makai harusi 

dapati ditangkapi pasari dani dipersepsikani baik,i sertai tidaki mudahi ditirui 

olehi perusahaani yangi berkualitasi buruki (Wijaya,i 2012i dalami 

Dewangga,i 2015). 

 

2.2 Teorii Agensii (Agencyi Theory) 

Teorii keagenani merupakani dasari teorii yangi digunakani suatui 

perusahaani dalami menjalankani praktiki bisnisperusahaan.i Teorii 

keagenani digunakani untuki menjelaskani hubungani antarai pemiliki (agen)i 
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dani pemegangi sahami (principal)i yangi mempunyaii wewenangi dalami 

pengambilani keputusani dengani manajemeni yangi mengelolai kekayaani 

perusahaani sertai menyusuni laporani keuangani perusahaani (Jenseni dani 

Meckling,i 1976). 

Jenseni dani Mecklingi (1976)i dalami Amini (2017)i menyatakani 

bahwai hubungani sagensii munculi ketikai suatui orangi ataui lebihi 

(principal)i memperkerjakani orangi laini (agen)i untuki memberikani jasa,i 

kemudiani mendelegasikani wewenangi dalami pengambilani keputusan.i 

Padai saati pemegangi sahami menunjuki manajeri (agen)i sebagaii pengelolai 

dani pengambili keputusani bagii perusahaan,i saati itulahi hubungani 

keagenani muncul.i Teorii agensii yangi berkembangi mulaii darii Jenseni dani 

Mecklingi mengacui padai pemenuhani tujuani utamai darii manajemeni 

keuangani yaitui memaksimalkani kekayaani pemegangi saham.i 

Maksimalisasii kekayaani inii dilakukani olehi manajemeni dalami 

meningkatkani kekayaani pemegangi sahami menimbulkani apai yangi 

disebuti dengani masalahi keagenan. 

 

2.3 Auditi Delay 

Auditi delayi terjadii karenai laporani keuangani yangi dipublikasikani 

harusi diauditi terlebihi dahului olehi akuntani yangi independen.i Dii 

Indonesia,i hali inii diaturi untuki perusahaani yangi goi public,i melaluii 

Peraturani Bapepami No.i X.K.2i tentangi Kewajibani Penyampaiani 

Laporani Keuangani Berkala,i dimanai disebutkan: 



48 
 

“Laporani keuangani tahunani harusi disertaii dengani laporani akuntani 

dengani pendapati yangi lazimi dani disampaikani kepadai BAPEPAMi 

selambat–lambatnyai padai akhiri bulani ketigai setelahi tanggali laporani 

keuangani tahunan.i Laporani keuangani tahunani wajibi diumumkani kepadai 

publik,i pengumumani tersebuti harusi memuati opinii darii akuntan.”i  

Hossaini dani Taylori (1998)i menjelaskani alasani mengenaii 

keterlambatani publikasii laporani keuangan,i sebagaii berikut;i “Onei ofi thei 

mosti tangiblei reasonsi fori latei publicationi ofi annuali reportsi byi publici 

limitedi companiesi isi thati thei accountsi needi toi bei auditedi beforei theyi 

cani bei published.“. 

Menuruti Standari Akuntansii Keuangani (2007:8)i paragrafi 43i 

dijelaskani bahwa: 

“Jikai terdapati penundaani yangi tidaki semestinyai dalami pelaporani 

makai informasii yangi dihasilkani akani kehilangani relevansinya.i 

Manajemeni mungkini perlui menyeimbangkani manfaati relatifi antarai 

pelaporani tepati waktui dani ketentuani informasii andal.i Untuki 

menyediakani informasii tepati waktu,i seringkalii perlui melaporkani 

sebelumi seluruhi aspeki transaksii ataui peristiwai lainnyai diketahui,i 

sehinggai mengurangii keandalani informasi.i Sebaliknya,i jikai pelaporani 

ditundai sampaii seluruhi aspeki diketahui,i informasii yangi dihasilkani 

mungkini sangati handali tetapii kurangi bermanfaati bagii pengambili 

keputusan.i Dalami usahai mencapaii keseimbangani antarai relevansii dani 
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keandalan,i kebutuhani pengambili keputusani merupakani pertimbangani 

yangi menentukan.” 

Menuruti Pernyataani Standari Akuntansii Keuangani (PSAK)i No.1i 

paragrafi 38i (2007:1.7),i disebutkani bahwai manfaati suatui laporani 

keuangani akani berkurangi jikai laporani tersebuti tidaki tersediai tepati padai 

waktunya.i Suatui perusahaani sebaiknyai mengeluarkani laporani 

keuangannyai palingi lamai 4i bulani setelahi tanggali neraca.i Faktor–faktori 

sepertii kompleksitasi operasii perusahaani tidaki cukupi menjadii 

pembenarani atasi ketidakmampuani perusahaani menyediakani laporani 

keuangani tepati waktu. 

Darii penjelasan–penjelasani dii atas,i terungkapi bahwai ketepatani 

waktui penerbitani laporani keuangani merupakani hali yangi pentingi dalami 

meningkatkani manfaati atasi informasii yangi terdapati dalami laporani 

keuangan,i namuni ketepatani waktui tersebuti sangati dipengaruhii olehi 

adanyai prosesi auditi sebelumi laporani keuangani tersebuti dipublikasikani 

agari parai pemakaii mendapatkani keyakinani memadaii atasi informasii 

yangi diterimanya.i Hali inii menimbulkani suatui istilahi yangi disebuti 

sebagaii auditi delay. 

Wahi Laii andi Cheuki (2005)i menyatakani hali yangi samai mengenaii 

auditi delayi yangi dalami istilahi penelitiannyai disebuti sebagaii Auditi 

Reporti Lag,i sebagaii berikut:i “Ani auditi reporti lagi ori auditi delayi isi ai 

periodi fromi ai company’si yeari endi datei toi thei auditi reporti date”.i 

Ashtoni et.ali (1997)i mengemukakani definisii auditi delayi sebagaii 
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lamanyai waktui penyelesaiani auditi yangi diukuri darii tanggali penutupani 

tahuni bukui hinggai tanggali diterbitkannyai laporani audit.Hossaini dani 

Taylori (1998)i mendefinisikani auditi delayi sebagaii berikut:i “Auditi delayi 

isi generallyi definedi ...i asi thei lengthi ofi timei fromi ai company’si financiali 

year-endi toi thei datei ofi thei auditor’si reporti ...i ini mosti casesi timelinessi 

havei actuallyi dealti withi auditi delays.” 

Darii beberapai pengertiani dii atas,i jelasi bahwai auditi delayi yangi 

merupakani rentangi waktui (jaraki hari)i darii tanggali neracai perusahaani kei 

tanggali penerbitani laporani auditi dani berartii dii dalamnyai terdapati prosesi 

auditi yangi membutuhkani waktui yangi tidaki singkati dani prosesi auditi inii 

tercermini dalami proseduri auditi yangi diambili olehi auditor. 

 

2.4 Ukurani Perusahaan 

Ukurani perusahaani merupakani besari kecilnyai suatui perusahaani 

yangi ditunjukkani olehi totali aktiva,i totali penjualan,i rata-ratai tingkati 

penjualan,i dani rata-i ratai totali aktiva.i Menuruti Mas’udi Machfoedzi (1994)i 

dalami Yuliantii (2011),i padai dasarnyai Ukurani Perusahaani berdasarkani totali 

asetnyai dibagii menjadii tiga,i yaitui :i  

1. Perusahaani Besari (Largei Firm)i Perusahaani besari adalahi 

perusahaani yangi memilikii kekayaani bersihi lebihi besari darii Rp10i 

Milyari termasuki tanahi dani bangunan.i Memilikii penjualani lebihi 

darii Rp50i Milyari pertahuni  
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2. Perusahaani Menengahi (Mediumi Firm)i Perusahaani menengahi 

adalahi perusahaani yangi memilikii kekayaani bersihi Rp1i sampaii 

dengani Rp10i Milyari termasuki tanahi dani bangunan.i Memilikii 

penjualani lebihi besari darii Rp1i Milyari dani kurangi darii Rp50i 

Milyari  

3. Perusahaani Kecili (Smalli Firm)i Perusahaani kecili adalahi perusahaani 

yangi memilikii kekayaani bersihi palingi banyaki Rp200i jutai tidaki 

termasuki tanahi dani bangunani dani memilikii hasili penjualani 

minimali Rp1i Milyari pertahun.i  

 

Penelitiani yangi dilakukani olehi Ashton,i Willingham,i dani Ellioti 

(1987)i dii Kanadai dengani jumlahi sampeli 488i perusahaani menelitii 

hubungani antarai ukurani perusahaani dengani indikatori totali revenuei 

dengani auditi delayi menunjukkani bahwai semakini besari suatui 

perusahaani publiki makai auditi delayi semakini panjangi pula. 

Sebaliknyai hasili penelitiani Halimi (2000)i dii indikatori yangi samai 

yaitui totali revenuei mempunyaii pengaruhi yangi signifikani Indonesiai 

tidaki berhasili membuktikani ukurani perusahaani yangi menggunakani 

indikatori yangi samai yaitui totali revenuei mempunyaii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi auditi delay.i Hasili penelitiani Halimi (2000)i yangi 

menyatakani bahwai ukurani perusahaani tidaki berpengaruhi kuati terhadapi 

auditi delay,i namuni arahi hubungannyai positif.i Penelitiani yangi dilakukani 

olehi Carslawi dani Kaplani (1991)i dii Newi Zealandi yangi menggunakani 

totali assetsi sebagaii indikatori ukurani perusahaani menunjukkani bahwai 
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auditi delayi mempunyaii hubungani yangi berkebalikani dengani ukurani 

perusahaan. 

Hali inii terjadii karenai perusahaani yangi lebihi besari mempunyaii 

pengendaliani internali yangi lebihi kuati akani mengurangii kecenderungani 

kesalahani pelaporani keuangani yangi mungkini terjadii dani memampukani 

auditori untuki melakukani pengendaliani yangi lebihi luasi dani untuki 

melakukani pekerjaani intern.i Selaini itui jugai berkaitani dengani pelayanani 

yangi lebihi baik,i untuki klieni yangi lebihi besari olehi firmai untuki 

memastikani keputusani darii klien. 

Menuruti Dyeri dani Mci Hughi (1975)i mengatakani bahwai 

perusahaani besari mempunyaii sistemi pengendaliani manajemeni yangi 

baiki pulai sehinggai manajemeni akani lebihi telitii dani lebihi patuhi padai 

aturani yangi dibuati perusahaani dengani demikiani manajemeni akani 

menyampaikani laporani keuangani dengani tepati waktu. 

 

2.5 Solvabilitas 

Solvabilitasi adalahi kemampuani perusahaani untuki memenuhii 

semuai kewajiban-kewajibannyai baiki kewajibani jangkai pendeki maupuni 

jangkai panjangnya.i Perusahaani yangi tidaki solvabeli adalahi perusahaani 

yangi utangi totalnyai lebihi besari dibandingkani totali asetnyai (Hanafii dani 

Halim,i 1996).i Kemampuani operasii perusahaani dicerminkani darii aset-

aseti yangi dimilikii olehi perusahaan.i Supranotoi (1990:198)i disebutkani 

bahwai solvabilitasi kemampuani suatui perusahaani untuki memenuhii 
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kewajibani keuangannyai padai saati jatuhi tempo.i Analisisi solvabilitasi 

difokuskani terutamai padai reaksii dalami neracai yangi menunjukani 

kemampuani untuki melunasii utangi lancari dani utangi tidaki lancar.i  

Berdasarkani definisii dii atas,i pengukurani solvabilitasi padai 

penelitiani inii adalahi menggunakani rasioi totali debti toi totali asseti ratioi 

(TDTA)i yaitui dengani membandingkani antarai jumlahi aktivai (totali 

assets)i dengani jumlahi utangi (baiki jangkai pendeki ataupuni jangkai 

panjang)i dani bunganya.i Proporsii totali debti toi totali assetsi ratioi yangi 

tinggii akani meningkatkani resikoi kegagalani perusahaani dalami melunasii 

utangnya,i hali inii menunjukkani bahwai perusahaani mengalamii kesulitani 

dalami keuangani untuki melunasii utang-utangnya. 

Ketikai perusahaani memilikii jumlahi proporsii utangi yangi lebihi 

banyaki daripadai jumlahi aset,i makai auditori memerlukani waktui yangi 

lebihi lamai dalami mengauditi laporani keuangani perusahaani karenai 

rumitnyai proseduri auditi terhadapi utangi sertai penemuani bukti-buktii 

auditi yangi lebihi kompleksi terhadapi pihak-pihaki kredituri perusahaan.i 

Perusahaani yangi baiki akani memilikii komposisii aseti yangi lebihi besari 

daripadai utang. 

 

2.6 Profitabilitas 

Umumnyai masalahi profitabilitasi lebihi pentingi darii masalahi profit,i 

karenai profiti yangi besari belumi merupakani ukurani bahwai perusahaani 

telahi bekerjai dengani efisien.i Efisiensii barui dapati diketahuii jikai profiti 
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dibandingkani dengani kekayaani ataui modali yangi digunakani untuki 

menghasilkani profiti tersebut. 

Dengani demikiani perusahaani tidaki hanyai memperhatikani 

bagaimanai usahai untuki memperbesari profiti tetapii yangi lebihi pentingi 

adalahi usahai untuki mempertinggii profitabilitasnya,i karenai profitabilitasi 

yangi tinggii merupakani pencerminani efisiensii yangi tinggii pula. 

Untuki dapati melangsungkani hidupnya,i suatui perusahaani haruslahi 

beradai dalami keadaani menguntungkan/profitable.i Tanpai adanyai 

keuntungani akani sangati suliti bagii perusahaani untuki menariki modali darii 

luar.i Parai kreditur,i pemiliki perusahaani dani terutamai sekalii pihaki 

manajemeni perusahaani akani berusahai meningkatkani keuntungani ini,i 

karenai disadarii betuli betapai pentingnyai artii keuntungani bagii masai 

depani perusahaani (Syamsuddin,i 2000:59). 

Dengani uraiani dii atas,i makai yangi disebuti profitabilitasi adalahi 

kemampuani menghasilkani labai (profit)i selamai periodei tertentui dengani 

menggunakani aktivai ataui modal,i baiki modali secarai keseluruhani 

maupuni modali sendirii (Horne,i 2005:148-150). 

Rasioi Profitabilitasi mengukuri kinerjai finansiali perusahaani 

berdasarkani kegiatani operasii yangi telahi dilakukan.i Menuruti Kiesoi 

(2013:699),i terdapati tujuhi indikatori Profitabilitasi yaitu:i  

a. Margini laba,i yaitui persentasei labai bersihi terhadapi penjualani bersih.i  

b. Perputarani aset,i yaitui seberapai efisieni perusahaani menggunakani 

asetnya.i Perputarani aseti diukuri dengani membandingkani penjualani 

bersihi terhadapi rata-ratai totali aset.i  
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c. Returni oni Assetsi (ROA),i merupakani perbandingani labai bersihi 

terhadapi rata-ratai totali aset.i  

d. Returni oni Equityi (ROE),i adalahi seberapai besari modali bisai 

menghasilkani keuntungan.i ROEi diukuri dengani membandingkani 

labai bersihi yangi telahi dikurangii dengani divideni sahami prefereni 

kemudiani dibagii dengani rata-ratai modali sahami biasa. 

e. Earningi peri Sharei (EPS)i mengukuri labai bersihi yangi telahi 

dikurangii divideni sahami prefereni terhadapi biayai modal.i  

f. Price-Earningi Ratioi (PER)i menghitungi hargai pasari peri lembari 

sahami dibagii dengani labai peri lembari saham.i  

g. Payouti Ratio,i yaitui mengukuri persentasei divideni tunaii terhadapi 

labai bersih.i  

 

2.7 Penelitiani Terdahulu 

Penelitiani terdahului yangi membahasi hubungani antarai ukurani 

perusahaan,i solvabilitas,i profitabilitas,i dani opinii auditi dengani auditi 

delayi adalahi sebagaii berikut: 

Tabeli 2.1 

Penelitiani Terdahulu 

No Peneliti 
Juduli 

Penelitian 

Variabeli 

Penelitian 
Hasili Penelitian 

1 Gretai 

Juanitai 

(2012) 

Pengaruhi 

Ukurani KAP,i 

Kepemilikan,i 

Labai Rugi,i 

Proftabilitas,i 

dani Solvabilitasi 

terhadapi Auditi 

Ukurani KAP,i 

kepemilikan,i 

profitabilitas,i 

solvabilitas. 

Seluruhi variabeli berpengaruhi 

terhadapi Auditi Reporti Lag.i  
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Reporti Lagi  

2 Dewii 

Lestarii 

(2010) 

Analisisi Faktor-

Faktor 

Yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delay: 

Studii Empirisi 

Padai Perusahaan 

Consumeri 

Goods 
Yangi Terdaftari 

Dii Bursai Efeki 

Indonesia 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Kualitasi 

Auditor,i dani 

Opinii Auditor. 

Profitabiltas,i solvabilitas,i dani 

kualitasi auditori mempengaruhii 

Auditi Delay.i Sedangkani 

ukurani perusahaani dani opinii 

auditori tidaki mempengaruhii 

Auditi Delay. 

3 Ekai 

Rahmawatii 

(2017) 

Analisisi Faktor-

Faktori Yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delayi  
(Studii Empirisi 

Padai 

Perusahaani 

Manufakturi 

Yangi Tercatati 

Dii Bursai Efeki 

Indonesiai Tahuni 

2013-2015) 

Ukurani 

perusahaan,i 

solvabilitas,i 

profitabilitas,i 

laba-rugi,i dani 

opinii audit 

Fakturi yangi berpengaruhi 

signifikani adalahi ukurani 

perusahaani dani solvabilitas.i 

Ketigai variabeli laini tidaki 

mempengaruhi. 

4 Fitriai 

Kusumaw

ardhanii 

(2013) 

Faktor-faktori 

yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delayi 

padai 

Perusahaani 

Manufaktur 

Kondisii 

Perusahaan,i 

ukurani KAP,i 

dani opinii 

audit. 

Kondisii perusahaan,i ukurani 

KAP,i dani opinii auditi 

berpengaruh. 

5 Fitrii 

Inggai 

Saemargan

ii (2015) 

Pengaruhi 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Umuri 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Ukurani KAP,i 

dani Opinii 

Auditori 

terhadapi Auditi 

Delayi  

Ukurani 

Perusahaan,i 

Umuri 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Ukurani KAP,i 

dani Opinii 

Auditor 

Umuri Perusahaani dani 

Profitabilitasi Perusahaani 

berpengaruhi signifikani 

terhadapi Auditi Delay,i 

sedangkani Ukurani 

Perusahaan,i Solvabilitasi 

Perusahaan,i Ukurani KAP,i 

dani Opinii Auditori tidaki 

mempunyaii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi Auditi 

Delay. 

6 Jumratuli 

Haryanii 

dani Ii 

Pengaruhi 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Komitei 

Komitei auditi dani 

kepemilikani publiki 

berpengaruhi padai auditi 
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Dewai 

Nyomani 

Wiratmajai 

(2014) 

Komitei Audit,i 

Penerapani 

Internationali 

Financiali 

Reportingi 

Standards,i dani 

Kepemilikani 

Publiki Padai 

Auditi Delay 

Audit,i 

Penerapani 

Internationali 

Financiali 

Reportingi 

Standards,i 

dani 

Kepemilikani 

Publik 

delay.i Sedangkani variabeli 

ukurani perusahaani dani 

penerapani Internationali 

Financiali Reportingi 

Standardsi tidaki berpengaruh. 

7 Anthusiani 

Indrai 

Kurniawan

i dani 

Herryi 

Laksitoi 

(2015)i  

Analisisi 

Faktor-Faktori 

yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delay 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Tipei Industri,i 

Opinii 

Auditor,i dani 

Reputasii KAP 

Ukurani Perusahaan,i Tipei 

Industri,i Opinii Auditor,i 

Solvabilitas,i dani Reputasii 

KAPi berpengaruhi signifikan.i 

Sedangkani Profitabilitasi dani 

Tipei Industrii tidak. 

8 Alvyrai 

Nesiai 

Indahi 

Putrii 

(2014) 

Faktor-Faktori 

Yangi 

Berpengaruhi 

Terhadapi Auditi 

Reporti Lagi 

Padai 

Perusahaani 

Manufakturi 

Yangi Terdaftari 

Dii Bursai Efeki 

Indonesiai 

Periodei Tahuni 

2008-2012 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Leverage,i 

Spesialisasii 

Industrii 

Auditor,i 

Profitabilitas,i 

Dani 

Klasifikasii 

Industri 
 

Ukurani Perusahaan,i 

Leveragei (solvabilitas),i dani 

Spesialisasii Industrii Auditori 

berpengaruh.i Sedangkani 

Profitabilitasi dani Klasifikasii 

Industrii tidak. 

9 Firdhai 

Rizkyi 

Ramadha

nyi (2015) 

Pengaruhi 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Solvabilitas,i 

Profitabilitas,i 

dani Umuri 

Listingi 

Perusahaani 

Terhadapi 

Auditi Delayi 

(Studii Empirisi 

Padai 

Perusahaani 

Minyaki dani 

Gasi Bumii 

yangi Terdaftari 

Padai Bursai 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Solvabilitas,i 

Profitabilitas,i 

dani Umuri 

Listingi 

Perusahaan. 

Ukurani Perusahaan,i 

Solvabilitas,i dani 

Profitabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi 

delay,i sedangkani umuri 

listingi perusahaani 

berpengaruh. 
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Efeki 

Indonesiai 

Periodei 2011-

2015) 

10 Afinai 

Survitai 

Prameswar

ii dani 

Rahmawat

ii Hannyi 

Yustrianth

ei (2014) 

Analisisi Faktor–

Faktori Yangi 

Memengaruhii 

Auditi Delayi 

(Studii Empirisi 

Padai 

Perusahaani 

Manufakturi 

Yangi Terdaftari 

Dii Bursai Efeki 

Indonesia) 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Solvabilitas,i 

Profitabilitas,i 

Reputasii 

KAP,i dani 

Opinii Auditor 

Profitabilitasi dani reputasii 

KAPi berpengaru.i Sedangkani 

ukurani perusahaan,i 

solvabilitasi dani opinii auditori 

tidaki berpengaruh. 

 

Gretai (2012)i dalami penelitiannyai menggunakani menggunakani 

variabeli dependeni yaitui Auditi Reporti Lag,i dani variabeli independeni 

yaitui ukurani KAP,i kepemilikan,i profitabilitasi dani solvabilitas.i 

Penelitiani inii memperolehi hasili bahwaseluruhi variabeli independeni 

berpengaruhi terhadapi variabeli dependeni yaitui auditi reporti lag. 

Dalami penelitiani Dewii (2010)i yangi menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai ukurani 

perusahaan,i profitabilitas,i solvabilitas,i kualitasi auditor,i dani opinii 

auditor.i Hasili penelitiani tersebuti adalahi variabeli profitabilitas,i 

solvabilitas,i dani kualitasi auditori mempengaruhii auditi delay.i Sedangkani 

ukurani perusahaani dani opinii auditori tidaki mempengaruhii auditi delay. 
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Ekai Rahmawatii (2017)i dalami penelitiannyai menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai ukurani 

perusahaan,i solvabilitas,i profitabilitas,i laba-rugi,i dani opinii audit.i 

Penelitiani tersebuti menunjukkani hasili bahwai ukurani perusahaani dani 

solvabilitasi mempengaruhii auditi delayi secarai signifikan.i Sedangkani 

profitabilitas,i laga-rugi,i dani opinii auditi tidak 

Penelitiani yangi dilakukani Fitria(2013)i menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai kondisii 

perusahaan,i ukurani KAP,i dani opinii audit.i Dalami penelitiannya,i 

disimpulkani bahwai seluruhi variabeli independeni mempengaruhii variabeli 

dependen. 

Penelitiani yangi dilakukani Fitrii (2015)i menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai ukurani 

perusahaan,i umuri perusahaan,i profitabilitas,i solvabilitas,i ukurani KAP,i 

dani opinii auditor.i Penelitiani inii memperolehi hasili berupai umuri 

perusahaani dani profitabilitasi berpengaruhi secarai signifikani terhadapi 

auditi delay.i Sedangkani variabeli independeni lainnyai tidai mempengaruhii 

secarai signifikani terhadapi auditi delay. 
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Jumratuli (2014)i dalami penelitiannyai menggunakani variabeli 

independeni berupai ukurani perusahaan,i komitei audit,i penerapani 

internationali financiali reportingi standards,i dani kepemilikani publik.i 

Dani variabeli dependeni berupai auditi delay.i Penelitiani inii menunjukkani 

bahwai komitei auditi dani kepemilikani publiki berpengaruhi padai auditi 

delay.i Sedangkani 2i variablei independeni lainnyai tidaki berpengaruh. 

Penelitiani Anthusiani (2015)i menunjukkani bahwai variabeli 

independeni berupai ukurani perusahaan,i tipei industri,i opinii auditor,i 

solvabilitas,i dani reputasii KAPi berpengaruhi secarai signifikani terhadapi 

variabeli dependeni yaitui auditi delay.i Sedangkani variabeli independeni 

laini yaitui profitabilitasi dani tipei industrii tidaki berpengaruhi terhadapti 

auditi delay. 

Alvyrai (2014)i dalami penelitiannyai menggunakani auditi reporti lagi i 

sebagaii variabeli dependen,i dani ukurani perusahaan,i leverage,i spesialisasii 

idnustrii auditor,i profitabilitas,i sertai klasifikasii industrii sebagaii variabeli 

independen.i Penelitiani inii menunjukkani bahwai ukurani perusahaan,i 

leverage,i dani spesialisasii industrii auditori berpengaruhi terhadapi auditi 

reporti lag.i Sedangkani 2i variabeli independeni lainnyai tidaki berpengaruh. 
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Gambari 2.1 

Kerangkai Pemikiran 

Firdhai (2015)i i menggunakani ukurani perusahaan,i solvabilitas,i 

profitabilitas,i dani umuri listingi perusahaani sebagaii variabeli independen,i sertai 

auditi delayi sebagaii variabeli dependeni dalami penelitiannya.i Hasili darii 

penelitiani tersebuti adalahi hanyai umuri listingi perusahaani yangi mempengaruhii 

auditi delay.i Sedangkani ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi 

tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delay. 

Penelitiani yangi dilakukani Afinai (2014)i menyatakani bahwai profitabilitasi 

dani reputasii KAPi yangi merupakani variabeli independeni berpengaruhi terhadapi 

variabeli dependeni berupai auditi delay.i Sedangkani variabeli independeni laini 

yaitui ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani opinii auditori dalami penelitiani inii 

tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delay. 

2.8 Kerangkai Pemikiran 

 

 

 

 

 

Kerangkai pemikirani diatasi menunjukkani bahwai variabeli 

independeni berupai ukurani perusahaani (X1),i solvabilitasi (X2),i dani 

profitabilitasi (X3)i berpengaruhi terhadapi variabeli dependeni yaitui auditi 

delayi (Y).i  

Profitabilitasi (i X3i ) 

Auditi Delayi (i Yi ) Solvabilitasi (i X2i ) 
H2 

H3 

Ukurani Perusahaani (i X1i ) 
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2.9 Hipotesis 

Berdasarkani darii penjelasani dalami landasani teorii dani kerangkai 

pemikiran,i hipotesisi statistiki yangi dapati disimpulkani adalahi sebagaii 

berikut: 

Dewii (2010),i Fitrii dani Indahi (2015),i Jumratuli dani Wiratmajai 

(2014),i sertai Afinai dani Rahmawatii (2014)i dalami penelitiannyai 

menyimpulkani bahwai ukurani perusahaani tidaki memilikii pengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Disisii lain,i Gretai (2012),i Ekai (2017),i Anthusiani 

dani Herryi (2015),i Alvyrai dani Indirai (2014)i sertai Trisnai dani Budiarthai 

(2014)i mengemukakani bahwai ukurani perusahaani memilikii pengaruhi 

yangi signifikani terhadapi auditi delay.i Berdasarkani penelitian-penelitiani 

tersebut,i hipotesisi yangi dibuati adalah: 

H1:i Ukurani perusahaani berpengaruhi terhadapi Auditi Delay. 

Mengacui padai Fitrii (2015),i sertai Afinai dani Rahmawatii (2014)i 

dapati disimpulkani bahwai solvabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi 

delay.i Namuni pendapati yangi berbedai munculi darii Anthusiani dani Herryi 

(2015),i Gretai (2012),i Dewii (2010),i Alvyrai (2014),i dani Ekai (2017)i 

yangi menyimpulkani bahwai solvabilitasi dapati memberikani pengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Berdasarkani penelitian-penelitiani tersebut,i 

hipotesisi yangi dapati dibuati adalah: 

H2:i Solvabilitasi berpengaruhi terhadapi Auditi Delay. 

Dalami penelitiani yangi dilakukani olehi Gretai (2012),i Dewii (2010),i 

Fitrii (2015),i Trisnai dani Budiarthai (2014),i Anthusiani dani Herryi (2015),i 
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sertai Afinai dani Rahmawatii (2014)i menyimpulkani bahwai profitabilitasi 

berpengaruhi signifikani terhadapi auditi delay.i Akani tetapii menuruti Ekai 

(2017),i sertai Alvyrai dani Indirai (2014)i menyimpulkani bahwai 

profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Berdasarkani 

penelitian-penelitiani tersebut,i hipotesisi yangi dibuati adalah: 

H3:i Profitabilitasi berpengaruhi terhadapi Auditi Delay. 

 


